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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the Audit Committee on
Integrated Reporting disclosure and to identify whether the Gender Diversity
Variable of the Board of Directors can strengthen the relationship between the
Audit Committee variable and Integrated Reporting disclosure. The dependent
variable in this study is Integrated Reporting which is measured by calculating the
number of disclosures of Integrated Reporting elements. The Independent variable
in this study is the Audit Committee which is measured based on the frequency of
Audit Committee meetings based on the total number of meetings conducted by the
Audit Committee in the current year. While Gender Diversity is measured based on
the number of women from the total board as a whole. The sample used is banking
companies listed on the IDX for the period 2020 - 2023. Data processed using
STATA 15. The results showed that the number of Audit Committee meetings had
no effect on Integrated Reporting disclosure while the Gender Diversity of the
Board of Directors was able to strengthen the relationship between the influence of
the Audit Committee on Integrated Reporting disclosure.

Keywords: Integrated Reporting, Audit Committee, Gender Diversity
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu target maupun tujuan perusahaan yakni untuk mendapatkan laba
maupun keuntungan dari proses operasional yang telah dilakukan. Selain itu,
perusahaan juga melakukan upaya untuk mengoptimalkan nilai perusahaan salah
satunya melalui tata kelola perusahaan yang baik. Hal ini dilakukan salah satunya
dengan cara meningkatkan pelaporan informasi keuangan dan non keuangan untuk
memenuhi kebutuhan pihak — pihak yang berkepentingan untuk mengambil
keputusan antara lain investor, pemegang saham dan masyarakat. Kerangka
pelaporan keuangan yang ada hanya berfokus pada informasi keuangan masa lalu
mengenai kinerja operasional serta profitabilitas Perusahaan sedangkan para
stakeholder serta calon kreditur tidak hanya melihat dari kinerja masa lalu saja
tetapi juga mengenai prospek Perusahaan di masa depan untuk melihat secara
menyeluruh mengenai Perusahaan baik dart segi aspek keuangan maupun non
keuangannya (Needles, Frigo,Power dan Shigaev, 2016).

Laporan Keuangan tradisional yang dibuat oleh perusahaan memberi
informasi yang terpisah sehingga bisa menimbulkan tumpang tindih informasi yang
berpotensi mengurangi keutuhan informasi antar laporan yang bisa menimbulkan

kebingungan serta bisa mengurangi manfaat dari laporan keuangan yang telah



disampaikan sehingga menjadi tidak relevan (Kili¢ & Kuzey, 2018); (Lemma et al.,
2019); (Higgins et al., 2019).

Konsep pelaporan keuangan mengalami perkembangan yang sangat cepat
dibandingkan dengan dampak langsungnya terhadap pemangku kepentingan,
lingkungan sosial bahkan lingkungan global dimana pelaporan tersebut
menyampaikan informasi keuangan dan non keuangan yang terintegrasi (Kili¢ &
Kuzey, 2018) ; (Nurkholis, 2020). Menurut Arora et al., (2022); Mirsadri et al.,
(2021) menyatakan jika perusahaan juga memiliki kewajiban etis pada para
pemangku kepentingan selain mengenai keuntungan yakni mengenai tanggung
jawab ekonomi, sosial dan lingkungan serta juga mengenai prospek perusahaan
kedepan. Dimana hal tersebut bermanfaat untuk mengidentifikasi peluang serta
faktor apa saja yang dapat mempengaruhi perusahaan di masa depan (Kunc et al.,
2020).

Konsep Pelaporan Integrated Reporting muncul setelah diperkenalkannya
konsep Triple Bottom Line dan Sustainability Reporting oleh John Elkington (1988)
yang berisi tiga pilar yaitu people, planet & profit dimana ketiga pilar tersebut
dipergunakan sebagai ukuran untuk menilai keberhasilan perusahaan. Hal tersebut
selaras dengan Mohammed et al., (2022) yang menjelaskan jika [Integrated
Reporting merupakan rangkaian dari pelaporan berkelanjutan (Sustainability
Reporting) yang bermula dari Triple Bottom Line sebagai pelaporan sosial dan
lingkungan yang kemudian berevolusi menjadi Integrated Reporting. Sedangkan
menurut Garcia-Sanchez et al., (2020) menyatakan bahwa Integrated Reporting

muncul karena dua alasan utama yaitu (1) Pelaporan tradisional tidak bisa



menghubungkan relevansi pelaporan berkelanjutan dan yang ke (2) Pelaporan
tradisional gagal mempromosikan mekanisme penciptaan nilai untuk bisa
beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis secara terus menerus. Sedangkan
menurut (Makri et al., 2023) menyatakan bahwa pelaporan tradisional dikritik
karena berfokus pada kinerja jangka pendek dan data historis.

Mohammad (2019) menyatakan bahwa Integrated Reporting didefinisikan
sebagai bentuk baru pelaporan perusahaan yang lebih holistik dan terintegrasi pada
aspek ekonomi, lingkungan dan sosial bisnis. Pernyataan tersebut sesuai dengan
penjelasan dari Senani et al., (2022) yang menyatakan jika Integrated Reporting
merupakan sebuah paradigma pelaporan baru yang mengintegrasikan laporan
keuangan, remunerasi laba, tata kelola, komentar manajemen dan juga laporan
keberlanjutan sementara menurut Tirado-Valencia et al., (2021), menyatakan
bahwa Integrated Reporting merupakan suatu kemajuan dalam bentuk pelaporan
perusahaan yang “mereformasi” akuntansi. Sedangkan tujuannya yakni untuk
menyampaikan informasi yang dapat dimengerti dan bagaimana perusahaan
menciptakan nilai melalui informasi yang saling terkait dan progesif yang terdapat
pada Integrated Reporting (Nada & Gyoéri, 2023); (Nicolo et al., 2023). Melalui
cara tersebut, [Integrated Reporting dapat menstimulasi para investor dan para
pemangku kepentingan lainnya untuk mengalihkan fokus dari pencapaian tujuan
ekonomi dan keuangan jangka pendek ke pengembangan strategi perusahaan
jangka panjang yang memastikan komitmen perusahaan terhadap masyarakat yang
berkelanjutan (Mirsadri et al., 2021); (Nicolo et al., 2023). Melalui pengungkapan

Integrated Reporting, diharapkan bisa meningkatkan citra perusahaan dimata



investor (Nandram et al., 2023). Selain itu Steens (2022), juga menyatakan jika
Integrated Reporting merupakan bentuk transparansi yang bisa meningkatkan
reputasi Perusahaan serta dengan transparansi tersebut mampu meningkatkan
keterlibatan para pemangku kepentingan serta meningkatkan hubungan antara
perseroan dengan para pemegang saham dengan adanya volume keterbukaan
informasi yang diungkapkan lebih relevan bagi seluruh pemangku kepentingan.
Pengungkapan sukarela mengakomodasi kepentingan dari konstituen
masyarakat (Nicolo et al., 2023). Sergio (2020) dalam penelitaannya menyatakan
jika dalam beberapa tahun terakhir, Infegrated Reporting diusulkan sebagai batas
baru dalam pengungkapan Perusahaan. Integrated Reporting telah menjadi
pengungkapan sukarela (voluntary) di beberapa negara seperti Denmark, Prancis,
Inggris dan Belanda sedangkan di Afrika Selatan, Integrated Reporting merupakan
pengungkapan wajib (mandatory) (Kili¢ et al., 2021). Afrika Selatan ialah negara
pertama yang mengadopsi Integrated Reporting menjadi pengungkapan wajib
(mandatory) pada emiten yang tercatat pada Bursa Efek Johannesburg mulai tahun
2010. Tahun 2013 Internasional Integrated Reporting Council (IIRC) dengan
dukungan dari Global Reporting Intiatived (GRI) mempublikasikan Integrated
Reporting Framework untuk dijadikan sebagai acuan dalam menyusun Laporan
Tahunan berbasis Integrated Reporting. Dengan demikian, jumlah perusahaan
yang mengimplementasikan pelaporan terintegrasi telah mengalami peningkatan
(Velte & Stawinogo,2017). Hal ini memperlihatkan jika sudah waktunya bagi
perusahaan beralih dari pelaporan keuangan tradisional menjadi pelaporan yang

terintegrasi.



Saat ini, pengungkapan Integrated Reporting masih sedikit diterapkan di
Indonesia (Affan, 2019). Kurangnya instrumen pelaporan yang terukur serta
akuntabel menjadi penyebab utama belum terlihatnya kontribusi signifikan pada
pembangunan berkelanjutan, sehingga berbagai inisiatif yang dilakukan justru
cenderung mengarah pada praktik greenwashing maupun dimanfaatkan sebagai
strategi pemasaran perusahaan (Breliastuti, 2021). Menanggapi hal tersebut,
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah menerbitkan Peraturan OJK No.
51/POJK.03/2017 yang mewajibkan Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, serta
Perusahaan Publik untuk menyusun Laporan Berkelanjutan, yang penerapannya
mulai berlaku sejak 1 Januari 2019. Integrated Reporting dalam konteks ini bisa
dijadikan sebagai alat pendukung untuk mendorong pembangunan berkelanjutan,
sekaligus menjadi kewajiban yang lebih spesifik serta mengikat bagi pihak-pihak
terkait. Namun demikian, implementasi Integrated Reporting di Indonesia hingga
saat ini masih bersifat sukarela (voluntary), karena belum ada peraturan resmi yang
mewajibkan laporan tahunan mengacu pada Integrated Reporting Framework
(Utami et al., 2022).

Kepercayaan masyarakat serta kredibilitas regulator pada industri
perbankan sangat bergantung pada keutuhan informasi dalam pelaporan keuangan.
Hal ini ditegaskan dalam POJK No.15 Tahun 2024 tentang Integritas Pelaporan
Keuangan Bank, yang menyatakan jika kelengkapan serta akurasi laporan keuangan
merupakan elemen krusial yang harus dijamin oleh setiap institusi perbankan..
Selain itu, hal tersebut penting untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan

oleh pelaku pasar dan publik. Untuk mencapai hal tersebut, diperlukan penerapan



tata kelola dan pengendalian internal dalam prosesnya. Peranan dari berbagai pihak
seperti Direksi, Dewan Komisaris, Dewan Pengawas Syariah, serta Pemegang
saham pengendali, Pejabat Eksekutif sangat diperlukan dalam mendukung
penerapan tata kelola yang baik dan juga pengendalian internal yang efektif. Untuk
melaporkan Integrated Reporting, Bank dapat melakukannya melalui Portal
Pelaporan Terintegrasi seperti APOLO (OJK), ANTASENA (BI), dan E-Reporting
(LPS).

Pengungkapan mengenai Laporan Terintegrasi semakin meningkat yang
kemudian menjadi isu global terutama mengenai informasi akuntansi (Alvina &
Wijaya, 2021). Hal tersebut sesuai dengan (Islam, 2020) yang menyatakan bahwa
Integrated Reporting mendapatkan perhatian yang signifikan dari C-suite
perusahaan-perusahaan progesif di seluruh dunia. Menurut (Akmal & Lestari,
2023) menyatakan bahwa pengungkapan Integrated Reporting dibutuhkan untuk
memberikan informasi tambahan bagi para stakeholder terutama investor.
Sehingga, Indonesia yang merupakan pemenang Sustainability Award (SRA)
diharapkan untuk kedepannya dapat melakukan pelaporan terintegrasi (Alvina &
Wijaya, 2021).

Kajian ini memberi kontribusi literatur mengenai faktor yang kemungkinan
mempengaruhi pengungkapan Integrated Reporting yaitu Komite Audit. Meskipun
pengaruh Komite Audit terhadap pengungkapan [Integrated Reporting telah
dilakukan oleh para peneliti sebelumnya seperti, Hapsari et al., (2019) menyatakan
bahwa Komite Audit tidak berpengaruh, sedangkan Mandalika et al., (2020)

menyatakan bahwa frekuensi pertemuan Komite Audit berpengaruh positif



signifikan terhadap luas pengungkapan Integrated Reporting sementara keahlian
Komite Audit tidak berpengaruh, Isnurhadi et al., (2020) menyatakan jika frekuensi
rapat Komite Audit dan keberadaan wanita dalam Dewan Direksi tidak berdampak
pada pengungkapan Integrated Reporting, Wijaya & Agustina, (2021) menyatakan
jika Dewan Direksi dan Komite Audit berdampak pada Integrated Reporting ,
(Ivone & Des, 2022) menyatakan bahwa dengan adanya Direksi Wanita justru
memperlemah pengaruh ROA menjadi signifikan negatif pada pengungkapan
Integrated Reporting, Damayanti & Ulupui, (2022) menyatakan jika Dewan Direksi
serta Komite Audit berdampak positif signifikan , Akmal & Lestari, (2023) dalam
risetnya menyatakan jika Gender Diversity tidak berdampak . Makri et al., (2023)
menyatakan jika terdapat pengaruh positif dari Keberagaman Gender pada
Integrated Reporting .

Dikarenakan adanya inkonsistensi dari penelitian sebelumnya, maka penulis
tertarik untuk meneliti kembali mengenai pengaruh Komite Audit terhadap
pengungkapan Integrated Reporting dan menambahkan variabel Keberagaman
Gender (Gender Diversity) Dewan Direksi sebagai pemoderasi, sedangkan variabel
ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol.

Berdasarkan literatur sebelumnya mengenai Integrated Reporting (Senani
et al., 2022) menyatakan banyak faktor yang menjadi penentu diungkapkannya
Integrated Reporting. Beberapa faktor yang mempengaruhi Integrated Reporting
antara seperti ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, pertumbuhan, peluang
pertumbuhan, usia perusahaan, arus kas, konsentrasi industri, tekanan pemangku

kepentingan, kompensasi berbasis saham, ukuran perusahaan audit, kualitas laba,



kebutuhan pendanaan, masalah ekuitas, biaya kepemilikan, risiko pasar dan struktur
kepemilikan. Namun masih jarang yang meneliti mengenai pengaruh Keberagaman
Gender (Gender Diversity) Dewan Direksi terhadap pengungkapan Integrated
Reporting sehingga penulis tertarik menambahkan variabel pemoderasi
Keberagaman Gender (Gender Diversity) Dewan Direksi pada pengungkapan
Integrated Reporting di Indonesia.

Dalam menetapkan arah strategi bisnis serta menentukan keputusan penting
perusahaan, Dewan Direksi memegang peranan sentral sebagai pengarah sekaligus
pengambil keputusan utama. Dengan adanya perbedaan dalam Dewan Direksi bisa
membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan dikarenakan adanya
prespektif serta gagasan dari Dewan Direksi yang berbeda. Salah satu dari
perbedaan tersebut yakni pada keberagaman Gender yang dikarenakan adanya
perbedaan faktor sosial serta budaya antar pria serta wanita (Ivone & Des, 2022).
Hal tersebut didukung oleh Akmal & Lestari, (2023) dorongn pada praktik tata
kelola perusahaan yang lebih baik serta kesadaran sosial yang lebih tinggi terbukti
meningkat dengan kehadiran = perempuan dalam dunia bisnis. Hal ini
memperlihatkan jika peran perempuan tidak hanya penting secara representasi,
tetapi juga berdampak langsung pada kualitas pengelolaan perusahaan..

1.2 Rumusan Masalah

Pendekatan yang terintegrasi muncul setelah para pemangku kepentingan
mempertanyakan relevansi serta keandalan laporan keuangan tahunan yang
merupakan dasar dalam pengambilan keputusan (Komite Pelaporan Terpadu Afrika

Selatan (IRCSA), Botha et al., (2022). Menurut penelitian yang dilakukan oleh



Widyatama & Narsa, (2022) menyatakan bahwa Laporan yang disajikan secara
terintegrasi lebih berpengaruh dalam pengambilan keputusan dibandingkan laporan
yang disajikan dengan tidak terintegrasi. Hal ini dikarenakan melalui Infegrated
Reporting yang menyediakan informasi keuangan serta non keuangan bisa
mengurangi bias dalam informasi yang telah disajikan oleh perusahaan.
Pengungkapan Integrated Reporting bisa dipengaruhi oleh berbagai hal,
satu diantaranya yakni adanya Komite Audit. Keberadaan Komite Audit pada
sebuah perusahaan dinilai mampu meningkatkan pengungkapan yang lebih holistik
dengan adanya tingkat pengawasan yang efektif. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Damayanti & Ulupui, (2022) menyatakan bahwa Komite Audit
yang merupakan bagian dari tata kelola dapat memberikan dampak yang signifikan
dan positif terhadap pengungkapan Integrated Reporting. Kemudian, dengan
kehadiran Dewan Direksi perempuan yang mempunyai representatif positif dalam
keberlanjutan ' perusahaan dapat mendorong perusahaan untuk melakukan tata
kelola yang baik salah satunya melalui pengungkapan Integrated Reporting.
Dari penjelasan tersebut, maka dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Apakah Komite Audit berdampak pada pengungkapan Integrated
Reporting?
2. Apakah Gender Diversity (Keberagaman Gender) Dewan Direksi
berdampak pada pengungkapan Integrated Reporting?
3. Apakah Gender Diversity (Keberagaman Gender) Dewan Direksi mampu
memoderasi hubungan antara pengaruh Komite Audit pada pengungkapan

Integrated Reporting?
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1.3 Tujuan Penelitian

Dari rumusan pertanyaan diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai

berikut;

1.

Menganalisis serta mengevaluasi pengaruh Komite Audit pada
pengungkapan Integrated Reporting

Menganalisis  serta  mengevaluasi  pengaruh  Gender  Diversity
(Keberagaman Gender) Dewan Direksi terhadap pengungkapan Integrated
Reporting

Menganalisis serta mengevaluasi Gender Diversity (Keberagaman Gender)
Dewan Direksi dalam memoderasi hubungan antara pengaruh Komite Audit

terhadap pengungkapan Integrated Reporting

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Aspek Teoritis

Kajian ini berkontribusi untuk memperluas literatur mengenai faktor-faktor

yang mampu mempengaruhi adanya pengungkapan Infegrated Reporting serta

berkontribusi pada penelitian sebelumnya yang mengidentifikasi aspek keuangan,

karakteristik pengungkapan, kepemilikan, struktur kepemilikan, tekanan eksternal

dan juga posisi perusahaan tersebut berada. Memperluas Stakeholder Theory

mengenai faktor — faktor yang mempengaruhi pengungkapan Integrated Reporting

dimana pengungkapan [Integrated Reporting tersebut bermanfaat untuk para

pemangku kepentingan terutama untuk para investor yang bisa bermanfaat untuk

memperoleh informasi yang lebih holistik mengenai prospek perusahaan kedepan.
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1.4.2 Aspek Praktis

Penelitian ini memberikan kontribusi wawasan kepada pembuat kebijakan
di Indonesia mengenai bentuk penyajian pelaporan sehingga mampu meningkatkan
nilai perusahaan. Oleh karena itu, diharapkan pada pihak pembuat regulasi untuk
membuat peraturan yang berkaitan dengan Integrated Reporting yang menyajikan
informasi keuangan dan non keuangan. Selain itu, sesuai dengan pendapat dari
Widyatama & Narsa, (2022) yang menyatakan bahwa para pembuat kebijakan
regulasi perlu membuat peraturan mengenai informasi yang disajikan dalam bentuk
visual agar menarik perhatian para investor agar memudahkan para investor dalam
memahami informasi yang diungkapkan dalam Infegrated Reporting tersebut.
Meskipun Integrated Reporting masih bersifat Voluntary, diharapkan Perusahaan
dapat menjadikan [Infegrated Reporting sebagai salah satu pengungkapan
Perusahaan sebagai bentuk mengikuti perkembangan pelaporan serta pemanfaatan
Internasional ' Integrated Reporting Framework untuk dijadikan sebagai

pandudalam penyusunan Laporan Tahunan.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Stakeholder Theory

Pengadopsian Integrated Reporting merupakan hal penting dikarenakan
para stakeholder tidak hanya melihat dari laporan keuangan yang disajikan,
dikarenakan laporan keuangan dinilai tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan
informasi yang dibutuhkan oleh para stakeholder. Sehingga perlu adanya
penambahan informasi yang disajikan yaitu berupa laporan non keuangan untuk
menunjukkan strategi perusahaan, tantangan atau ketidakpastian yang akan
dihadapi oleh perusahaan, risiko dan peluang, tata kelola perusahaan dan juga
prospek perusahaan kedepannya dengan bertanggungjawab atas keputusan sosial,
lingkungan dan keuangan secara transparan dan etis (Kilic & Kuzey, 2018); (Hichri,
2022); (Le Roux & Pretorius, 2019). Stakeholder Theory menurut Freeman (1984)
et al (Dameri & Ferrando, 2021) Stakeholder Theory merupakan suatu praktik
manajerial yang bertujuan membantu perusahaan beroperasi pada lingkungan yang
kompleks dikarenakan terdapat perubahan yang sangat cepat dan mengenai masalah
lingkungan yang penting. Hal ini membuat manajemen tidak hanya berdasarkan
pada mekanisme input dan output yang sederhana tetapi juga harus mendasarkan
pada model “ hub and spoke” yang berarti bahwa suatu perusahaan mempengaruhi
dan dipengaruhi oleh berbagai faktor dan keberhasilan tergantung pada kualitas
hubungan tersebut. Selain itu, Freeman (1984) juga menyatakan bahwa perusahaan

mempunyai suatu visi inovatif dimana perusahaan harus mempunyai strategi-

12
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strategi yang ditujukan untuk menyeimbangkan kebutuhan para pemangku
kepentingan untuk keberlangsungan perusahaan. Hal ini juga menjelaskan tentang
hubungan antara perusahaan dan para stakeholder bukan hanya mencerminkan
tentang ekonomi, tetapi juga mencerminkan prinsip-prinsip etika dan moral (Nada
& Gyori, 2023); (Dameri & Ferrando, 2021). Hal tersebut menunjukkan bahwa
pemangku kepentingan harus dianggap sebagai tujuan utama dan bukan hanya
sebagai instrument untuk meningkatkan profitabilitas. Saat ini, definisi pemangku
kepentingan berkembang seiring berjalannya waktu, makna pemangku kepentingan
menjadi lebih luas yaitu bukan hanya mencakup individu atau kelompok yang
saling mempengaruhi, tetapi juga masyarakat dimana suatu perusahaan berada
termasuk lingkungan dan planet (Dameri & Ferrando, 2021). Menurut Prawesti,
(2019) Teori Stakeholder merupakan individu atau kelompok yang mempengaruhi
atau dipengaruhi dalam mencapai tujuan perusahaan. Dalam hal ini, hubungan
antara perusahaan dengan para stakeholder harus tetap terjaga dikarenakan
dukungan dari para stakeholder untuk keberlangsungan perusahaan. Integrated
Reporting yang berisi laporan keuangan dan non keuangan sangat diperlukan para
stakeholder dalam pengambilan keputusan. Dari segi etika, dalam teori stakeholder
berarti bagaimana perusahaan mempertimbangkan kepentingan para stakeholder
dan juga bagaimana perusahaan berusaha mensejahterakan kepentingan para
stakeholdernya.

Dalam Freeman (1984); (Dameri & Ferrando, 2021) menyatakan bahwa
Stakeholder Theory memperlihatkan suatu hubungan yang wunik yang

menghubungkan antara para pemangku kepentingan dan perusahaan dan
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diasumsikan bahwa penciptaan nilai pemangku kepentingan merupakan syarat
untuk penciptaan nilai bagi pemegang saham.

Penelitian ini sejalan dengan pendapat dari (Senani et al., 2022) motivasi
perusahaan dalam meningkatkan kualitas informasi yang disampaikan pada para
pemangku kepentingan bisa tumbuh melalui pengadopsian Integrated Reporting,
yang menekankan pada pengungkapan kinerja lingkungan, sosial, serta tata kelola
sebagai faktor utama pencipta nilai. Dengan pendekatan ini, kualitas informasi yang
disajikan menjadi lebih transparan serta relevan, sehingga mampu memperoleh
apresiasi lebih tinggi dari para pelaku pasar..

Stakehoder Theory juga menjelaskan peran pemangku kepentingan dalam
proses penciptaan nilai . Dalam proses penciptaan ini diperlukan adanya
transparansi dari informasi yang diungkapkan oleh perusahaan mengenai risiko dan
peluang yang akan dihadapi oleh perusahaan. Dalam hal ini, Integrated Reporting
hadir sebagai’ solusi karena mempunyai karakteristik berupa pendekatan yang
holistik pada enam kapital yang terdiri dari kapital finacial, kapital manufakturan,
kapital intelektual, kapital sumber daya manusia, kapital relasi sosial dan juga
kapital sumber daya alam dalam proses penciptaan nilai (Galeone et al., 2023).

Berdasarkan Stakeholder Theory, menjelaskan bahwa hubungan antara
perusahaan dan para pemangku kepentingan adalah dimana tugas dari perusahaan
yaitu melayani kepentingan pemangku kepentingan para investor dan non investor
dalam rangka penciptaan nilai dan dalam upaya mengantisipasi perubahan oleh

kondisi lingkungan sosio-ekonomi (Galeone et al., 2023).
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Selain itu, (Galeone et al., 2023) juga menjelaskan bahwa dalam
keterlibatan para pemangku kepentingan dan kontribusinya dalam penerapan model
bisnis berkelanjutan (SBM) yang bertujuan untuk melestarikan tanggungjawab
sosial perusahaan. Dimana Model Bisnis Berkelanjutan ini digunakan oleh
perusahaan untuk menciptakan, memberikan dan menangkap nilai dengan
memberikan pertimbangan terhadap kepentingan, tanggungjawab dan juga

eksternalisasi para pemangku kepentingan.

2.2 Pengungkapan Integrated Reporting

Sebagai sarana komunikasi pada investor, Integrated Reporting
menggambarkan strategi, tata kelola, serta prospek organisasi secara menyeluruh,
yang memperlihatkan bagaimana organisasi tersebut menciptakan nilai dalam
jangka pendek, menengah, serta panjang. Pendekatan ini menekankan pentingnya
integrasi antara informasi keuangan serta non keuangan sebagai komunikasi kepada
investor (Zuniga et al., 2020); (Akmal & Lestari, 2023). Melalui pendekatan
Integrated Reporting yang dijelaskan oleh [International Integrated Reporting
Council (IIRC) mendefinisikan Integrated Reporting sebagai suatu komunikasi
tentang bagaimana strategi, tata kelola, kinerja dan prospek suatu organisasi dalam
konteks lingkungan eksternal dapat menciptakan nilai (value) dalam jangka pendek,
jangka menengah, jangka panjang dan juga dapat meningkatkan ketertarikan
investor luar negeri maupun menciptakan masyarakat yang berkelanjutan dimana
organisasi tersebut berada. Informasi keuangan dan nonkeuangan menjadi lebih
transparan dengan adanya Integrated Reporting sehingga kualitas yang diperoleh

para pemangku kepentingan meningkat terkait kegiatan operasional perusahaan
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yang terkait (Nandram et al., 2023). Integrated Reporting merupakan suatu bentuk
pelaporan multidimensi yang dibuat dalam rangka mengatasi kekurangan
Sustainable Reporting dan Laporan Keuangan tradisional (Kili¢ & Kuzey, 2018);
(Nicolo et al., 2023). Multi kapital yang dimaksud yaitu kapital finansial, kapital
manufakturan, kapital intelektual, kapital sumber daya manusia, kapital relasi dan
sosial dan juga kapital sumber daya alam (Nicolo et al., 2023). Berbagai kapital
tersebut bersifat internal yang dimiliki oleh suatu perusahaan atau organisasi yang
harus dikelola secara holistik dan dikembangkan secara sistematis dan juga sirkuler
karena hal tersebut dapat berpengaruh terhadap hasil yang akan dicapai (Kunc et
al., 2020); (IIRC, 2013a, hlm,13). Integrated Reporting dikelompokkan dalam
empat faktor yaitu lingkungan, sosial, tata kelola dan ekonomi (Alvina & Wijaya,
2021). Integrated Reporting mempunyai suatu potensi berupa kemampuan untuk
mengubah cara berifikir perusahaan untuk lebih menyeimbangkan keinginan untuk
memaksimalkan laba dengan kesejahteraan masyarakat dan lingkungan (Songini et
al., 2023). Sedangkan menurut Maama & Marimuthu, (2022); Mirsadri et al.,
(2021) Integrated Reporting merupakan informasi yang berisi tujuan strategis
perusahaan selain tentang bagaimana suatu perusahaan menghasilkan laba tetapi
juga tentang kesadaran untuk menjelaskan secara keseluruhan tentang penciptaan
nilai suatu perusahaan atau organisasi mengenai kegiatan dan kinerja dari
perusahaan atau organisasi yang bersangkutan. Kemudian menurut (Tirado-
Valencia et al., 2021) menjelaskan bahwa Integrated Reporting merupakan solusi
dari lemahnya pelaporan secara konvensional dimana laporan konvensional tidak

dapat menghubungkan keberlanjutan dengan kinerja keuangan dan juga tidak dapat
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menjelaskan bagaimana sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan atau organisasi
tersebut dapat berkontribusi dalam penciptaan nilai yang berkelanjutan dari waktu
ke waktu.

Proses yang didasarkan pada pemikiran terpadu mengenai penciptaan nilai
serta komunikasi aspek — aspek penciptaan nilai dari waktu ke waktu
menurutn(IIRC, 2013a, hlm.33) dikenals sebagai Integrated Reporting. Laporan ini
menggabungkan berbagai elemen material informasi yang sebelumnya masih
dilaporkan secara terpisah kedalam satu laporan yang koheren, sekaligus
menjelaskan bagaimana hal tersebut dapat mempengaruhi kemampuan organisasi
untuk menciptakan nilai dan mempertahankannya dalam jangka pendek, jangka
menengah dan jangka panjang. Dengan demikian, Integrated Reporting bisa
dipandang sebagai upaya untuk membuat pengungkapan yang lebih efisien untuk
meningkatkan efisiensi manajemen dalam pengambilan keputusan investasi
(Zuiiga et al., 2020); (Cooray et al., 2022); (Nandram et al., 2023).

International Integrated Reporting Framework yang disusun oleh 1IRC
pada tahun 2013 menjadi acuan utama dalam penerapan Integrated Reporting.
Dalam laporan tersebut, unsur — unsur konten yang terdapat pada Integrated
Reporting meliputi tinjauan organisasi dan lingkungan eksternal, tata kelola, model
bisnis, risiko dan peluang, strategi dan alokasi sumber daya, kinerja, perspektif dan
dasar penyusunan dan penyajian (Rahayuningsih & Pujiono, 2019). (Lemma et al.,
2019) menyatakan bahwa Integrated Reporting merupakan masa depan pelaporan

perusahaan. Hal ini dikarenakan Integrated Reporting memiliki peran mendasar
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dalam memfasilitasi alokasi kapital secara optimal dengan cara mengurangi bias
informasi yang dapat menghambat pengalokasian sumber daya yang optimal.
Terdapat tujuh Prinsip Panduan yang menjadi dasar penyusunan dan penyajian
laporan terintegrasi yaitu:

1. Menciptakan nilai dalam jangka pendek, menengah, serta panjang serta
dampaknya pada kapital menjadi fokus strategis serta orientasi masa depan
suatu organisasi. Hal ini memperlihatkan bagaimana organisasi merancang
arah bisnisnya dengan mempertimbangkan keberlanjutan nilai.

2. Konektivitas informasi. Menggambarlan secara holistic factor -faktor yang
mempengaruhi kemampuan organisasi dalam menciptakan nilai jangka
pendek, jangka menengah dan jangka panjang.

3. Pemahaman, perhitungan, serta respons organisasi pada kebutuhan para
pemangku kepentingan tercermin dalam hubungan yang dibangun dengan
mereka. Hubungan ini penting untuk memastikan organisasi tetap relevan
serta responsif pada ekspektasi eksternal.

4. Materialitas. mengacu pada pengungkapan informasi yang berkaitan dengan
kemampuan organisasi dalam menciptakan nilai di berbagai rentang waktu
jangka pendek, menengah, serta panjang. Informasi ini menjadi kunci dalam
menentukan aspek apa saja yang harus diprioritaskan dalam laporan.

5. Keringkasan informasi. menjadi prinsip penting dalam penyusunan laporan,
yang menuntut agar laporan disajikan secara singkat serta padat. Hal ini
bertujuan agar pembaca mudah memahami inti laporan tanpa kehilangan

esensi utama.
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6. Keandalan dan kelengkapan. Menjelaskan mengenai semua hal yang
material baik yang positif maupun negative tanpa adanya kesalahan yang
material.

7. Konsistensi dan keterbandingan. Menjelaskan mengenai laporan yang
diungkapkan berdasarkan pada dasar yang konsisten sepanjang waktu dan
dapat diperbandingkan.

Unsur — unsur konten Integrated Reporting yaitu sebagai berikut :

1. Tinjauan organisasi dan lingkungan eksternal
Kondisi perusahaan serta aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan tersebut
dijelaskan secara rinci. Hal ini memberi gambaran menyeluruh mengenai
keadaan serta operasional perusahaan.

2. Tata Kelola

Menjelaskan Dukungan struktur tata kelola perusahaan pada kemampuan dalam

menciptakan nilai jangka pendek, menengah, serta panjang dijelaskan secara

komprehensif. Hal ini menegaskan peran penting tata kelola dalam
keberlanjutan nilai perusahaan.

3. Model Bisnis

Menjelaskan mengenai apa model bisnis yang dijalankan oleh perusahaan

4. Risiko dan Peluang

Risiko serta peluang yang berpotensi memengaruhi kemampuan perusahaan

dalam menciptakan nilai jangka pendek, menengah, serta panjang, beserta cara

perusahaan menghadapinya, dijelaskan secara mendetail. Penjelasan ini
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membantu memahami tantangan serta strategi yang diterapkan untuk menjaga
keberlanjutan nilai.

5. Strategi dan alokasi sumber daya

Menjelaskan mengenai tujuan perusahaan dan bagaimana cara perusahaan
mencapainya.

6. Kinerja.

Menjelaskan mengenai bagaimana organisasi dalam mencapai tujuan
strategisnya dan bagaimana dampaknya terhadap kapital.

7. Perspektif

Menjelaskan mengenai tantangan dan ketidakpastian apa yang kemungkinan
akan dihadapi dalam mencapai strateginya dan apa implikasi potensial untuk
model bisnis dan kinerja di masa depan.

8. Dasar Penyajian

Menjelaskan mengenai bagaimana perusahaan menentukan hal yang penting
untuk dilaporkan dalam laporan terintegrasi dan bagaimana hal tersebut diukur
dan dievaluasi.

Konsep pendekatan pelaporan yang mengintegrasikan informasi keuangan
serta non-keuangan perusahaan dikenal sebagai Pengungkapan Integrated
Reporting (Sugihani & Wijayanti, 2022). Pengukuran pengungkapan ini dilakukan
berdasarkan konten Laporan Tahunan Perusahaan yang mencakup berbagai elemen
Integrated Reporting. Elemen-elemen tersebut meliputi Organisasi serta
Lingkungan Eksternal (empat belas item), Tata Kelola (tujuh item), Model Bisnis

(lima item), Risiko serta Peluang (tiga item), Strategi serta Alokasi Sumber Daya
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(empat item), Kinerja (empat item), Outlook (tiga item), serta Dasar Penyusunan
serta Penyajian (tiga item) (Larasati & Bhayangkara, 2024).
2.3 Komite Audit

Komite Audit merupakan Komite yang dibentuk oleh Dewan Komisaris
untuk membantu Dewan Komisaris dalam melaksanakan tugasnya. Peran Komite
Audit yaitu melakukan pengawasan terhadap laporan keuangan dan memastikan
laporan keuangan telah disajikan sesuai dengan standar dan memastikan kebijakan
keuangan telah terpenuhi dengan baik, (Milenxi & Murwaningsari, 2023).

Kehadiran Komite Audit dalam suatu perusahaan dinilai mampu
meningkatkan tingkat pengawasan yang lebih efektif sehingga dapat meningkatkan
pengungkapan informasi yang lebih menyeluruh dan juga transparan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan atau stakeholder (Damayanti, Ulupui, 2022).
Sedangkan menurut (Prawesti, 2019) menyatakan bahwa Komite Audit merupakan
pihak yang memantau proses pelaporan perusahaan sehingga Komite Audit dalam
suatu perusahaan dapat memberikan jaminan integritas terhadap informasi yang
diungkapkan, salah satunya pengungkapan sukarela. Sedangkan Ahmad (2017)
menyatakan bahwa keberadaan Komite Audit berfungsi melakukan pengawasan
terhadap aktivitas yang dilakukan oleh Perusahaan untuk mencegah terjadinya
penyelewengan dan dengan seringnya rapat yang dilakukan oleh Komite Audit
diharapkan dapat meningkatkan pengawasan yang lebih efisien sehingga dapat
mendorong pengungkapan informasi yang lebih menyeluruh kepada para

pemangku kepentingan .
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2.4 Keberagaman Gender (Gender Diversity) Dewan Direksi

Dalam upaya untuk menjaga serta memelihara kesinambungan usaha
perusahaan dimasa mendatang, Dewan Direksi sebagai pihak yang paling
berpengaruh dalam kegiatan operasional perusahaan dalam hal pengambilan
kebijakan akan berusaha mendorong perusahaan untuk melakukan pengungkapan
dan pelaporan informasi yang terintegrasi yang berkaitan dengan tanggungjawab
lingkungan dan sosial secara komprehensif dan transparan (Damayanti & Ulupui,
2022).

Pengelolaan perusahaan serta penetapan strategi merupakan tanggung
jawab utama Dewan Direksi. Dengan bertambahnya jumlah anggota Dewan
Direksi, pengungkapan informasi yang dilakukan perusahaan cenderung menjadi
lebih luas serta komprehensif (Damayanti & Ulupui, 2022). Dengan adanya
keberagaman gender pada Dewan Direksi, dalam hal ini dengan adanya Dewan
Direksi wanita dinilai bisa menjadi salah satu faktor diungkapkannya Integrated
Reporting. Keberadaan Dewan Direksi wanita dinilai bisa mendorong serta juga
bisa mempraktikkan tata kelola perusahaan yang baik (Akmal & Lestari, 2023)..
2.5 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan bisa memperlihatkan tingkat kekayaan (asset) yang
dimiliki perusahaan sehingga ukuran perusahaan mempengaruhi kualitas pelaporan
keuangan yang dihasilkan (Alvina & Wijaya, 2021). Sedangkan menurut (Senani
et al.,, 2022) perusahaan yang lebih besar cenderung melakukan pengungkapan
suakarela untuk mengurangi biaya. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari

(Zuiiiga et al., 2020) yang menjelaskan bahwa perusahaan besar cenderung
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melakukan pengungkapan Integrated Reporting untuk mendapatkan penilaian dari
para pemangku kepentingan.

Sedangkan menurut (Kilig¢ et al., 2021), perusahaan yang lebih besar
cenderung melakukan pengungkapan informasi secara sukarela hal ini disebakan
oleh visibilitas publik yang tinggi. Selain itu, biaya pengungkapan yang terkait
dengan pelaporan terintegrasi lebih dapat dijangkau oleh perusahaan besar
dibandingkan dengan perusahaan kecil. Dalam penelitiannya, Variabel Ukuran

Perusahaan dihitung dengan menggunakan logaritma natural dari Total Aset.
2.6 Pengembangan Hipotesis

2.6.1 Pengaruh Komite Audit terhadap pengungkapan Integrated Reporting

Menurut teori stakeholder menyatakan bahwa untuk mencapai tujuan
perusahaan dan juga keberlangsungan perusahaan, setiap individu atau kelompok
saling mempengaruhi. Dalam Integrated Reporting berisi mengenai laporan
keuangan dan non keuangan yang sangat diperlukan oleh para pemangku dalam
pengambilan keputusan, (Milenxi & Murwaningsari, 2023).

Perusahaan terdorong untuk melakukan pengungkapan Integrated
Reporting sebagai hasil dari pengawasan yang efektif serta efisien oleh Komite
Audit. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan. Pengungkapan
tersebut juga berfungsi sebagai wujud transparansi serta akuntabilitas dalam
penerapan tata kelola perusahaan yang baik Damayanti & Ulupui, (2022).
Mandalika et al., (2020) menyatakan jika apabila Komite Audit yang melakukan
rapat secara rutin, maka semakin tinggi kemungkinan perusahaan melakukan

pengungkapan Integrated Reporting.
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Damayanti & Ulupui, (2022) mendefinisikan Komite Audit sebagai Komite
yang dibentuk oleh Dewan Komisaris yang bertugas dan bertanggungjawab untuk
melakukan fungsi pengawasan. Dalam penelitiaanya, Damayanti & Ulupui, (2022)
mengukur Komite Audit berdasarkan jumlah proporsi Komite Audit yang dimiliki
oleh perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komite Audit berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Integrated Reporting. Sedangkan menurut (Hapsari
et al., 2019) dengan menggunakan regresi data panel menyatakan bahwa Komite
Audit berpengaruh terhadap pengungkapan [ntegrated Reporting. Hal tersebut
sesuai dengan (Milenxi & Murwaningsari, 2023) yang menyatakan bahwa Komite
Audit berpengaruh terhadap Integrated Reporting. Dalam penelitian yang telah
dilakukan oleh (Isnurhadi et al., 2020) menyatakan Komite Audit diukur
berdasarkan frekuensi rapat yang telah dilakukan menunjukkan bahwa jumlah rapat
Komite. Keahlian Komite Audit diukur dengan jumlah anggota ahli keuangan
dibagi total anggota sedangkan frekuensi pertemuan komite audit diukur dengan
jumlah total total pertemuan yang dilakukan oleh Komite Audit dalam tahun
berjalan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi pertemuan komite audit
berpengaruh positif signifikan terhadap luas pengungkapan Integrated Reporting
sementara Keahlian Komite Audit tidak berpengaruh terhap pengungkapan
Integrated Reporting.

Berdasarkan pernyataan diatas,maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

HI : Komite Audit berpengaruh terhadap pengungkapan Integrated Reporting
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2.6.2 Pengaruh Gender Diversity (Keberagaman Gender) Dewan Direksi
dalam memoderasi hubungan antara Komite Audit terhadap pengungkapan
Integrated Reporting

Menurut teori stakeholder dijelaskan mengenai kebijakan yang dilakukan
oleh pihak manajemen perusahaan dalam upaya untuk memaksimalkan nilai yang
dihasilkan dari aktivitas perusahaan dan membatasi dampak buruk yang
kemungkinan terjadi terhadap para pemangku kepentingan. Para pemangku
kepentingan mengharapkan informasi yang transparan dan juga akuntabel
mengenai kegiatan operasi perusahaan dimana hal tersebut dapat tercapai dengan
adanya manajemen bisnis yang efektif (Milenxi & Murwaningsari, 2023); (Nada &
Gy6ri, 2023). Salah satu tujuan dilakukannya pengungkapan Integrated Reporting
yaitu untuk memenuhi kebutuhan akan transparansi dan juga perspektif komunikasi
strategis.

Dalam perusahaan, Dewan Direksi bertugas untuk membuat kebijakan dan
juga menyusun strategi perusahaan untuk jangka pendek, jangka menengah maupun
jangka panjang. Dengan keberadaan Dewan Direksi tersebut akan mempengaruhi
diungkapkannya Infegrated Reporting, (Milenxi & Murwaningsari, 2023). Dalam
penelitiannya, (Akmal & Lestari, 2023) menyatakan bahwa kehadiran perempuan
dalam Dewan Direksi mampu mendorong bisnis untuk mempraktikkan tata kelola
perusahaan yang lebih baik. Keberadaan Dewan Direksi dalam suatu perusahaan
bertugas menentukan visi jangka panjang perusahaan dan juga bertanggung jawab
dalam melindungi kepentingan dari berbagai pemangku kepentingan. Hal tersebut

dapat dilakukan Dewan Direksi melalui penyampaian informasi berupa
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pengungkapan yang bermanfaat bagi para pemangku kepentingan dalam rangka
pengambilan keputusan (Hichri, 2022).

Akmal & Lestari, (2023) mendefinisikan Gender Diversity sebagai variasi
yang terdapat pada pimpinan-pimpinan dan staf manajerial puncak. Akmal &
Lestari, 2023) mengukur Gender Diversity dengan persentase dari jumlah Dewan
Komisaris dan Direksi Perempuan yang kemudian dibagi dengan jumlah anggota
Dewan Komisaris dan Direksi. Sementara dalam penelitian yang dilakukan oleh
Hapsari et al., (2019) dengan menggunakan metode regresi panel menyatakan
bahwa melalui posisinya, seorang Direksi dapat mempengaruhi pengungkapan
Integrated Reporting. Sesuai dengan pernyataan dari Isnurhadi et al., (2020)
menyatakan bahwa Keragaman Gender mengacu pada keberadaan wanita dalam
suatu perusahaan. Dalam penelitiannya, Keragaman Gender diukur dengan
memberikan skor | jika terdapat wanita dalam Dewan Direksi sementara skor 0 jika
tidak terdapat wanita. Namun,hasil penelitian menunjukkan bahwa Gender
Diversity (keragaman gender) tidak berpengaruh terhadap Integrated Reporting.

Hichri, (2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa terdapat hubungan
positif dengan kehadiran perempuan dalam Dewan Direksi, hal tersebut
dikarenakan adanya feminisasi Dewan Direksi mempengaruhi pertimbangan
keputusan dalam praktik tata kelola perusahaan yang baik. Dengan adanya
keberagaman Gender (Gender Diversity) Dewan Direksi, dapat meningkatkan
kemungkinan perusahaan melakukan pengungkapan Integrated Reporting

dikarenakan adanya pandangan yang berbeda dari anggota Dewan Direksi yang
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berbeda untuk meningkatkan kualitas informasi untuk para pemangku kepentingan
yang terdapat dalam Integrated Reporting.

Selain itu, berdasarkan pada perspektif teori stakeholder, Perempuan
mempunyai karakteristik unik dalam hal pengalaman, keterampilan, sudut pandang
dan jaringan yang cenderung dapat meningkatkan proses pengambilan keputusan
internal dan lebih memiliki gaya kepemimpinan yang lebih demokratis dan
partisipatif. Sehingga, Perempuan memiliki kecenderungan yang lebih besar dalam
mengkomunikasikan nilai — nilai, tujuan dan juga pentingnya misi organisasi
(Zompone, Nicolo & De Lorio, 2022).

Sedangkan Komite Audit berperan dalam membantu tugas Dewan Direksi
dalam melakukan pengawasan kebijakan dalam pengungkapan [Integrated
Reporting. Dewan Direksi dan Komite Audit akan bekerja sama dalam memantau
manajemen untuk memastikan penyampaian informasi-keuangan maupun non
keuangan dan juga melakukan evaluasi (Hichri, 2022). Dalam teori stakeholder,
semua pemangku kepentingan dievaluasi dalam prosesnya. Dengan kata lain, dalam
pengungkapan [Integrated Reporting merupakan representasi yang kompleks
perusahaan dalam mengelola berbagai jenis modal (capital) untuk menciptakan
nilai (Aras et al., 2022).

Dengan adanya Direksi wanita dalam suatu perusahaan dapat meningkatkan
kemungkinan pengaruh Komite Audit dalam melakukan pengungkapan Integrated
Reporting. Hal ini dikarenakan Direksi wanita dinilai lebih teliti dalam
pengambilan keputusan dalam mengarahkan pelaksanaan tata kelola yang baik bagi

perusahaan (Akmal & Lestari, 2023). Disebut adanya keberagaman gender apabila
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terdapat keterwakilan perempuan dalam Dewan Direksi dan Komisaris Perusahaan,
Akmal & Lestari (2023). Dewan Direksi yang mempunyai peran penting dalam
pengambilan keputusan pengungkapan, diperlukan Dewan Direksi yang transparan
agar pengungkapan Integrated Reporting meningkat. Selain itu, dengan adanya
keberagaman pada Dewan Direksi dapat membantu dalam pengambilan keputusan
dengan prespektif yang berbeda, (Ivone & Des, 2022). Hal ini sesuai dengan Kilig
et al., (2021) yang menyatakan bahwa dalam pembuatan Integrated Reporting
diperlukan keterlibatan Dewan Direksi dengan beragam keahlian dan juga berbagai
sudut pandang untuk memastikan tuntutan dan harapan bagi para pemangku
kepentingan.

Keberagaman Gender (Gender Diversity) Dewan Direksi sebagai variabel
moderasi antara pengaruh Komite Audit terhadap pengungkapan Infegrated
Reporting. Minimal terdapat 1 wanita pada jajaran Dewan Direksi untuk dikatakan
sebagai perusahaan yang memiliki keberagaman gender dalam Dewan Direksi.
Semakin banyak wanita pada Dewan Direksi perusahaan, maka pengungkapan
Integrated Reporting akan meningkat (Ivone;Des, 2022). Hal tersebut sesuai
dengan Akmal & Lestari, (2023) yang menyatakan bahwa perempuan memiliki etos
kerja yang lebih dan tinggi. (Ivone & Des, 2022) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa semakin banyak wanita dalam Dewan Direksi maka transparansi akan
semakin meningkat melalui dilakukannya pengungkapan. Sedangkan (Girella et al.,
2022) menyatakan bahwa keberagaman Gender Dewan Direksi berperan dalam
keputusan untuk melakukan pengungkapan Integrated Reporting.

Berdasarkan pernyataan diatas,maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
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H2 : Gender Diversity (Keberagaman Gender) Dewan Direksi mampu
memperkuat pengaruh hubungan Komite Audit terhadap pengungkapan Integrated
Reporting

2.9 Kerangka Pemikiran Teoritis

Komite Audit N Integrated Reporting

Var Moderasi Var Kontrol

Gender Diversity (keberagaman

gender) Dewan Direksi Ukuran Perusahaan

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Pendekatan kuantitatif dipergunakan sebagai jenis penelitian dalam studi
ini. Penelitian kuantitatif sendiri melibatkan penggunaan prosedur statistik untuk
menganalisis populasi maupun sampel tertentu, dengan pengumpulan data melalui
instrumen penelitian yang menghasilkan data kuantitatif maupun statistik. Tujuan
utamanya ialah untuk mengidentifikasi hubungan antar variabel berdasarkan teori
yang relevan.
3.2 Populasi dan Sampel

Keseluruhan subjek penelitian maupun sumber data yang dipergunakan
untuk pengumpulan informasi disebut populasi. Dalam kajian ini, populasi yang
dimaksud ialah perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia.
Sementara itu, sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk dijadikan
objek penelitian. Sampel yang dipergunakan ialah perusahaan perbankan tercatat di
BEI pada periode 2020-2023, yang dipilih memakai teknik purposive sampling
sesuai dengan kriteria penelitian. Purposive sampling sendiri ialah metode
pemilihan sampel berdasarkan tujuan spesifik penelitian (H Rifai, 2021).
Kriteria pengambilan sampel yaitu sebagai berikut:

1. Perusahaan publik sektor perbankan yang listing di BEI tahun 2020 - 2023

2. Perusahaan yang laba atau tidak mengalami rugi selama tahun observasi.

30
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3.3 Sumber dan Jenis Data

Data yang dipergunakan dalam kajian ini merupakan data sekunder berupa
Laporan Tahunan dari masing-masing perusahaan sektor perbankan selama periode
penelitian. Sumber data kajian ini ialah Laporan Tahunan Perusahaan Perbankan
yang diperoleh dari situs resmi masing-masing perusahaan serta dari situs resmi
Bursa Efek Indonesia di https:/www.idx.co.id. Penggunaan data tersebut
memungkinkan analisis yang akurat serta relevan pada kinerja perusahaan selama
periode yang diteliti.
3.4 Metode Pengumpulan Data

Kajian ini mengambil objek berupa perusahaan perbankan yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2023. Rentang waktu empat
tahun dipilih dengan mempertimbangkan ketersediaan data yang memadai.
Pengumpulan data dilakukan melalui dua tahap, yakni studi literatur serta
dokumentasi. Studi literatur dilakukan dengan menelaah artikel serta penelitian
terdahulu untuk menyusun landasan teori, kerangka berpikir, serta perumusan
hipotesis. Sementara itu, metode dokumentasi dipergunakan untuk mengumpulkan
data historis yang bersumber dari laporan tahunan perusahaan.

3.5. Variabel dan Pengukuran /Indikator Variabel

3.5.1 Variabel Pengungkapan Integrated Reporting

Variabel Dependen dalam kajian ini yakni pengungkapan Integrated
Reporting. Maama & Marimuthu, (2022) menyatakan jika Integrated Reporting
merupakan informasi yang berisi mengenai tujuan strategis perusahaan selain

bagaimana suatu perusahaan menghasilkan laba namun juga mengenai kesadaran
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untuk menjelaskan secara keseluruhan tentang bagaimana penciptaan nilai suatu
perusahaan maupun organisasi mengenai kegiatan serta juga kinerja dari
perusahaan maupun organisasi yang bersangkutan.

Mengutip dari penelitian yang dilakukan oleh Akmal & Lestari, (2023),
pengukuran pengungkapan Integrated Reporting diukur dengan cara ada maupun
tidaknya pengungkapan elemen Integrated Reporting. Apabila perusahaan
melakukan pengungkapan maka diberi skor 1, sedangkan apabila perusahaan tidak
melakukan pengungkapan maka akan diberikan skor 0. Maka rumus

perhitungannya adalah sebagai berikut:

Total item yang diungkapkan
IR = YER9 ZERI TP 100%

Jumlah keseluruhan

3.5.2 Variabel Komite Audit

Variabel Independent dalam kajian ini yakni Komite Audit. Prawesti,
(2019) menyatakan jika Komite Audit merupakan pihak yang memantau proses
pelaporan perusahaan sehingga Komite Audit pada suatu perusahaan bisa memberi
jaminan integritas pada informasi yang diungkapkan, salah satunya pengungkapan
sukarela. Mengutip dari penelitian yang telah dilakukan oleh Mandalika et al.,
(2020) yang mengukur frekuensi pertemuan Komite Audit berdasarkan jumlah total
pertemuan yang dilakukan oleh Komite Audit dalam tahun berjalan. Maka rumus
perhitungannya yakni :

Komite Audit = Total Pertemuan
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3.5.3 Variabel Moderasi Gender Diversity (Keberagaman Gender) Dewan
Direksi

Mengutip dari penelitian yang dilakukan oleh Akmal & Lestari (2023) maka
perhitungan Gender Diversity (Keberagaman Gender) Dewan Direksi adalah

sebagai berikut:

Jumlah Dewan Komisaris dan Direksi Perempuan

Gender Diversity = 100%

Jumlah anggota Dewan Komisaris dan Direksi

3.5.4 Variabel Kontrol

Variabel control merupakan variabel yang dipergunakan untuk mengetahui
sejauh mana pengaruhnya pada variabel dependen. Dalam kajian ini, Ukuran
Perusahaan dijadikan sebagai variabel kontrol, dengan asumsi jika semakin besar
total aset yang dimiliki suatu perusahaan, maka semakin besar pula
kecenderungannya untuk melakukan pengungkapan informasi. (Zaniga et al., 2020)
sedangkan Kilig et al., (2021) menyatakan jika perusahaan besar lebih cenderung
mengungkapkan Infegrated Reporting dikarenan adanya visibilitas publik. Ukuran
Perusahaan diukur berdasarkan jumlah asset. Hal ini dikarenakan perusahan dengan
biaya yang tinggi juga membutuhkan penilaian yang tinggi dari para pemangku
kepentingan melalui pelaporan yang disajikan.
3.6 Teknik Analisis

Analisis data merupakan proses dalam mencari dan menyusun secara

sistematis data yang telah diperoleh sehingga dapat dipahami. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan regresi linier dengan data
panel . Regresi Linier Berganda merupakan model regresi linear yang melibatkan

lebih dari satu variabel predictor yang bertujuan untuk melihat pengaruh variabel
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independent terhadap variabel dependent. Sedangkan data panel yaitu gabungan
antara data cross section dan time series. Program yang digunakan yaitu STATA
15 untuk menganalisis pengaruh Komite Audit pada Pengungkapan Integrated
Reporting, serta peran Gender Diversity dalam Dewan Direksi sebagai variabel
moderasi dalam hubungan tersebut. Analisis data dilakukan melalui statistik
deskriptif, uji asumsi klasik, uji interaksi, uji kelayakan model, serta pengujian
hipotesis.

Analisis Regresi Data Panel

Model Regresi Data Panel adalah sebagai berikut :

Y = o+ Bl (KA) + B2(Z) + B3(X * Z) + (SIZE+ e)

Keterangan :

Y = Integrated Reporting

o = Konstanta

X = Komite Audit

Z = Gender Diversity (Keberagaman Gender) Dewan Direksi

SIZE = Ukuran Perusahaan

€ = €r1ror

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan metode analisis yang dipergunakan
untuk mengumpulkan, menyusun, serta menyajikan data sehingga menghasilkan

informasi yang relevan serta bermanfaat. Dalam statistik deskriptif, biasanya
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disajikan nilai-nilai seperti rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, serta
nilai minimum. Pada kajian ini, analisis statistik deskriptif dipergunakan untuk
memberi gambaran umum mengenai data, termasuk nilai rata-rata, nilai tertinggi,

serta nilai terendah dari masing-masing variabel yang diteliti

3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Langkah awal yang harus dilakukan dalam analisis regresi ialah melakukan
Uji Asumsi Klasik. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan jika data yang
dipergunakan telah memenubhi kriteria yang dibutuhkan dalam analisis regresi. Uji
ini mencakup pengujian apakah data berdistribusi normal, bebas dari
heteroskedastisitas, tidak mengalami multikolinearitas, serta tidak mengandung
autokorelasi.
1. Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas dilakukan untuk memastikan apakah variabel residual
maupun variabel gangguan dalam model regresi mempunyai distribusi normal.
Dalam kajian ini, uji normalitas dilakukan memakai metode Shapiro-Wilk, di mana
kriteria penilaiannya ialah nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data
dianggap berdistribusi normal, sedangkan jika < 0,05 maka data tidak memenuhi
asumsi normalitas.
2. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk mengidentifikasi apakah terdapat
hubungan korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Suatu model
regresi dikatakan baik apabila tidak ditemukan korelasi antar variabel bebas (tidak

terjadi multikolinearitas). Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel
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tersebut tidak bersifat ortogonal. Penentuan adanya multikolinearitas bisa dilihat
dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) serta nilai toleransi; jika nilai VIF < 10
serta toleransi > 0,10, maka model dianggap bebas dari multikolinearitas.
3. Uji Autokorelasi

Uji Pengujian autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan (korelasi) antara kesalahan (error) dalam model regresi linear pada
periode t dengan kesalahan pada periode sebelumnya (t—1). Model regresi yang
ideal ialah model yang bebas dari autokorelasi maupun tidak memperlihatkan
adanya korelasi antar galat. Uji Durbin-Watson (DW Test) dipergunakan dalam
kajian ini, meskipun hanya mampu mendeteksi autokorelasi tingkat pertama (orde
satu), schingga penting untuk menyertakan intersep dalam model regresi serta
menghindari penggunaan variabel lag antar variabel independen. Hipotesis akan
diuji dengan :
HO : tidak terdapat autokorelasi (r=0) HA : terdapat autokorelasi (r#0)t.
Pengambilan keputusan didasarkan pada ada atau tidaknya autokorelasi.
4. Uji Heteroskedasitas

Uji Heteroskedasitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
ketidaksamaan varian antara residual pengamatan dalam model regresi. Apabila
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain sama ,maka disebut
dengan Homoskedastisitas, sedangkan apabila varian dari resisual satu pengamatan
ke pengamatan lain berbeda,maka disebut dengan heteroskedastisitas. Uji Glejser
dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas. Tidak terdapat

heteroskedastisitas apabila nilai probabilitas secara signifikan lebih tinggi dari 0,05
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sedangkan apabila nilai probabilitas lebih rendah dari 0,05 maka model regresi

tersebut menunjukkan adanya heteroskedastisitas.

3.6.3 Uji Interaksi

3.6.3.1 Analisis Regresi Moderasi (Moderate Regression Analysis)

Regresi moderasi merupakan metode analisis yang dipergunakan untuk
menguji peran suatu variabel dalam memoderasi hubungan antara variabel
independen serta dependen. Dalam teknik ini, penyusunan model tidak hanya
melibatkan variabel bebas (independen) serta terikat (dependen), tetapi juga
mencakup variabel moderasi yang bisa memengaruhi arah serta kekuatan hubungan
di antara keduanya. Variabel moderasi bertindak sebagai faktor yang bisa
memperkuat ataupun memperlemah hubungan antara variabel independen serta
dependen. Seluruh asumsi yang berlaku dalam regresi linear juga diterapkan dalam
regresi moderasi. Adapun tujuan utama dari analisis ini ialah untuk menentukan
apakah variabel moderasi mempunyai pengaruh dalam mengubah kekuatan
maupun arah hubungan antar variabel utama.

Persamaan regresi MRA (Moderate Regression Analysis) adalah sebagai berikut :

IR = o + BIX+P2X*Z+E

Keterangan :
IR = Integrated Reporting
o = Konstanta

B1..p2 = Koefisien Regresi
X = Komite Audit
Z = Gender Diversity

e = Error
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3.6.4 Uji Kebaikan Model
3.6.4.1 Uji Simultan (F)

Untuk menguji pengaruh bersama variabel bebas pada variabel terikat,
dipergunakan uji simultan yang juga dikenal sebagai uji F. Melalui uji ini, analisis
bisa dilakukan untuk menentukan apakah variabel independen secara serentak
memberi pengaruh signifikan pada variabel dependen. Dengan demikian, uji F
memungkinkan pengujian hubungan antar variabel secara bersamaan dalam sebuah
model regresi.
3.6.4.2 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji Koefisien Determinasi (R2) dipergunakan untuk mengukur sejauh mana
variasi variabel dependen bisa dijelaskan oleh variabel independen. Nilai koefisien
determinasi ini berkisar antara O hingga 1. Ketika nilai R* rendah, hal ini
memperlihatkan jika variabel independen kurang mampu menjelaskan variasi
variabel dependen, sedangkan nilai R?> yang mendekati 1 mengindikasikan
kemampuan variabel independen yang tinggi dalam menjelaskan variasi variabel
dependen tersebut. Biasanya, data cross-section memperlihatkan nilai koefisien
determinasi yang lebih rendah dibandingkan dengan data time series yang
cenderung mempunyai nilai lebih tinggi..

3.6.5 Uji Hipotesis
3.6.5.1 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji t-statistik dipergunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh

masing-masing variabel independen pada variasi variabel dependen. Uji t dilakukan

guna menentukan apakah variabel bebas mempunyai pengaruh signifikan secara
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parsial pada variabel terikat. Proses pengujian ini melibatkan perbandingan nilai t-
hitung dengan nilai t-tabel; jika nilai signifikansi ( « ) kurang dari 0,05, maka HO
ditolak serta H1 diterima, menandakan adanya pengaruh signifikan, sedangkan jika
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka HO diterima serta H1 ditolak, yang
berarti tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara variabel independen
serta dependen.

Keputusan yang diambil dari pegujian hipotesis t yaitu sebagai berikut :

Apabila nilai signifikan (o) < 0,05 atau 5%, maka HO ditolak dan H1 diterima.
Artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel
independent terhadap variabel dependent.

Apabila nilai signifikan (a) > 0,05 atau 5%, maka HO diterima dan H1 ditolak.
Artinya bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara

variabel independent terhadap variabel dependent.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Sampel

Tujuan dalam kajian ini yakni untuk menganalisis serta melakukan
identifikasi besarnya pengaruh Variabel Komite Audit pada pengungkapan
Integrated Reporting dengan mempertimbangkan Variabel Gender Diversity
Dewan Direksi sebagai variable moderasi. Data dalam kajian ini merupakan data
sekunder serta data panel yang didapatkan dari Laporan Tahunan yang berisi
informasi mengenai variabel penelitian.

Tabel 4.1 Data Sampel Penelitian

No | Keterangan 2020 | 2021 |2022 |2023 | Jumlah

1 Perusahaan Perbankan | 45 47 47 47 186
terdaftar di BEI

2 Perusahaan Perbankan (7) (13) (7) (2) (29)

mengalami Rugi dan data
tidak lengkap
Jumlah Sampel Observasi 38 34 40 45 157

Sampel diperoleh berdasarkan prosedur penentuan pengambilan sampel
yang telah ditentukan berdasarkan kriteria di atas. Adapun sampel dalam kajian ini
merupakan perusahaan sektor Perbankan yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2020 — 2023. Pada tabel 4.1 menjelaskan jika dari 186 sampel, 29

sampel dikeluarkan karena tidak memenuhi syarat pengambilan sampel

40



41

(Perusahaan mengalami rugi serta data tidak tersedia). Maka 157 sampel akhir yang
diperoleh dalam penelitian.
4.2 Hasil Uji Analisis Penelitian
4.2.1 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

Pengujian statistik deskriptif yang terdapat pada kajian ini bertujuan untuk
melihat sebaran data dari setiap variabel penelitian. Analisis statistik deskriptif
berisi penjelasan mengenai total sampel (N), hasil nilai minimum (minimum), hasil
nilai maksimum (maximum), hasil nilai rata — rata (mean), serta juga standar deviasi
(std.deviation) pada masing — masing variabelnya . Variabel yang dipakai dalam
kajian ini yakni variabel Integrated Reporting, variabel Komite Audit, variabel
Gender Diversity sebagai variabel moderasi sedangkan variabel Ukuran Perusahaan
sebagai variabel control. Hasil uji statistik deskriptif dalam kajian ini bisa dilihat

pada tabel 4.2 berikut ini :

Tabel 4.2 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

Variabel Obs Mean Std Dev Min Max
Integrated Reporting 157 84.53562 5.898998 69.76744 97.67442
Komite Audit 157 12.71975 8.00147 4 41
Gender Diversity 157 2 1,679438 0 0
LnSIZE 157 2.29¢e+14 4.50e+14 7.21e+11 2.17e+15

Sumber : Data Output STATA Versi 15, 2024
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Berdasarkan hasil uji analisis statistik deskriptif pada tabel 4.2 dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1.

Variabel dependen dalam penelitian ini yakni Integrated Reporting.
Integrated Reporting dalam kajian ini diukur berdasarkan jumlah komponen
Integrated Reporting yang diungkapkan. Berdasarkan hasil statistik
deskriptif diketahui jika nilai variabel Integtrated Reporting rata — rata
sejumlah 84.53562. Hal tersebut bisa diartikan jika perusahaan sektor
Perbankan rata - rata telah melakukan pengungkapan sebanyak 84%. Nilai
minimum variabel [Integrated Reporting ialah 69.76744 artinya,
pengungkapan elemen Infegrated Reporting paling sedikit sejumlah 69%
yakni PT Bank Bisnis International Tbk (BBSI) pada tahun 2020 serta PT
Bank Multiarta Sentosa Tbk pada tahun 2020 serta pada tahun 2022,
sedangkan nilai maksimalnya yakni 97.67442 yang artinya pengungkapan
elemen /ntegrated Reporting paling banyak sejumlah 97% yakni pada PT
Bank CIMB Niaga Tbk (BNGA) pada tahun 2022. Sedangkan nilai standar
deviasinya sejumlah 5,89 lebih kecil dari nilai rata — rata sehingga bisa
disimpulkan jika besarnya pengungkapan Integrated Reporting tidak
beragam.

Untuk variabel Komite Audit diperoleh nilai rata — rata sejumlah 12.71975,
artinya Perusahaan Perbankan telah melakukan Rapat Komite Audit rata —
rata sebanyak 12 kali pertemuan. Kemudian, nilai minimum dari variabel
Komite Audit yakni 4 artinya pertemuan rapat anggota Komite Audit paling

sedikit sebanyak 4 kali pertemuan yakni pada Bank Jago Tbk (ARTO) pada
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tahun 2021, Bank MNC International Tbk (BABP) pada tahun 2020, 2021
serta 2022, PT Bank Aladin Syariah Tbk (BANK) pada tahun 2020, PT
Bank Allo Bank Indonesia Tbk (BBHI) pada tahun 2020, PT Bank Neo
Commerce Tbk (BBYB) pada tahun 2020 serta 2022, PT Bank Ina Perdana
Tbk (BINA) pada tahun 2020, PT Bank of India Indonesia Tbk (BSWD)
pada tahun 2022, PT Bank Mayapada Internasional Tbk (MAYA) pada
tahun 2020 sedangkan nilai maksimalnya yakni 41 artinya pertemuan rapat
Komite Audit paling banyak 41 pertemuan yakni pada PT Bank BNI Tbk
tahun 2022 serta PT Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN ) tahun 2022.
Sedangkan nilai standar deviasinya sejumlah 8,00 lebih kecil dari nilai rata
— rata yang bisa diartikan jika rapat Komite Audit dalam kajian ini tidak
beragam.

. Kemudian untuk variabel Gender Diversity Dewan Direksi diperoleh nilai
rata — rata sejumlah 2 artinya jika rata — rata terdapat 2% perempuan dalam
jajaran Dewan. Sedangkan untuk nilai minimalnya yakni 0 artinya ada
perusahaan perbankan yang tidak mempunyai perempuan sama sekali pada
jajaran Dewan yakni PT Bank MNC Internasional Tbk (BABP) pada tahun
2020, PT Bank Capital Indonesia Tbk (BACA) pada tahun 2020, PT Allo
Bank Indonesia Tbk (BBHI) pada tahun 2021, PT Bank KB Bukopin Tbk
(BBKP) pada tahun 2020 sampai 2023, PT Bank Mestika Dharma Tbk
(BBMD) pada tahun 2020 sampai 2023, PT Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbk, (BBTN) pada tahun 2022, PT Bank Neo Commerce Tbk

(BBYB) pada tahun 2020, 2022 serta 2023, PT Bank Jtrust Indonesia Tbk
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(BCIC) pada tahun 2022 serta 2023, PT Bank Pembangunan Daerah Jawa
Timur Tbk (BJTM) pada tahun 2022 serta 2023, PT Bank Bumi Arta Tbk
(BNBA) pada tahun 2020 sampai 2023, PT Bank Oke Indonesia Tbk
(DNAR) pada tahun 2020 serta 2021, PT Bank Mayapada Internasional Tbk
(MAYA) pada tahun 2021 serta 2023, PT Bank Pan Indonesia Tbk (PNBN)
pada tahun 2020 sampai 2023, serta PT Bank Woori Saudara Indonesia
1906 Tbk (SDRA) pada tahun 2020 sampai 2023. Sedangkan nilai
maksimalnya yakni 6, artinya keberadaan perempuan dalam jajaran Dewan
sebanyak 6 orang yakni pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
(BBRI) pada tahun 2022 serta 2023, PT Bank CIMB Niaga Tbk (BNGA)
pada tahun 2023 serta PT Bank OCBC NISP Tbk(NISP) pada tahun 2020
sampai 2023. Sedangkan nilai standar deviasi sejumlah 1,67 mendekati rata
— rata yang bisa diartikan jika variabilitas variabel gender diversity
cenderung kecil.

Sedangkan variabel kontrol Ukuran Perusahaan diperoleh nilai rata — rata
sebesar 2.29, dengan nilai minimalnya sebesar 7.21, artinya jumlah asset
terendah sebesar 721.397.000.000 rupiah yaitu pada PT Bank Aladin
Syariah Tbk (BANK) pada tahun 2020 sedangkan nilai maksimalnya
sebesar  2.17 artinya total aset tertinggi yaitu  sebesar
2.174.219.449.000.000 rupiah yang dimiliki oleh Bank Mandiri Tbk sebesar
pada tahun 2023. Sedangkan nilai standar deviasi sebesar 4,50 lebih besar
dari nilai rata — rata yang dapat diartikan bahwa variabel ukuran perusahaan

memiliki variabilitas yang tinggi.
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4.2.2 Hasil Uji Persyaratan Analisis

Total sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah sebanyak 157
sampel. Data diolah dengan memakai alat analisis STATA. Pengujian yang akan
dilakukan yakni sebagai berikut :
4.3 Uji Model Data Panel

Analisis regresi berganda dengan data panel membutuhkan beberapa
pengujian untuk menentukan model yang paling baik. Menentukan metode estimasi
(Fixed Effect, Random Effect maupun Pooled Least Square. Pada LM Test (Uji
Lagrange Multiplier) untuk membandingkan PLS dengan RE, yang kedua
memakai Chow Test untuk membandingkan PLS dengan FE, kemudian Hausman
Test untuk membandingkan RE dengan FE. Langkah pertama yakni memakai Uji
Chow Test, dimana nilai Prob F sejumlah 0,0000 < 0,05, maka dari uji Chow Test
model yang terbaik yakni Fixed Effect. Uji kedua vyang dilakukan yakni uji
Lagrange Multiplier (LM) dengan memakai metode Breuch and Pagan Lagrange
Multiplier untuk menentukan model yang terbaik antara Pooled Least Square
maupun Random Effect. Berdasarkan Uji LM yang telah dilakukan, diperoleh nilai
Prob>chibar2 sejumlah 0,0000. Dikarenakan Prob>chibar2 0,0000 < 0,05 , maka
model terbaik hasil LM test yakni Random Effect. Sedangkan pada uji yang ketiga
yakni Hausman Test diperoleh nilai prob-chi2 0,0000<0,05. Jadi, bisa disimpulkan

jika model yang dipakai dalam kajian ini yakni Fixed Effect Model.
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4.4 Hasil Uji Asumsi Klasik

4.4.1 Hasil Uji Normalitas

Uji Asumsi Klasik yang dilakukan dalam kajian ini mencakup beberapa uji yakni
Uji Normalitas, Uji Multikolinieraritas, Uji Heteroskedastisitas serta juga Uji
Autokorelasi. Untuk menguji Normalitas pada kajian ini dipergunakan uji Saphiro-
Wilk dengan tingkat signifikansi (o) 0,05. Berdasarkan uji normalitas yang telah
dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.3 Tabel Uji Normalitas

Variabel Sampel z Prob>z

Integrated Reporting 157 1,631 0,05147
Komite Audit 157 1,621 0,05248
Gender Diversity 157 0,417 0,33825
Size Tk -1,373 0,91507

Sumber : Data Otput STATA Versi 15, 2024

Dari hasil Uji Normalitas Spiro-Wilk pada tabel 4.3, variabel Integrated
Reporting memperoleh nilai Prob 0,051 , variabel Komite Audit memperoleh nilai
0,052 , variabel Moderasi Gender Diversity Dewan Direksi memperoleh nilai 0,33
kemudian variabel Kontrol Ukuran Perusahaan memperoleh nilai 0,91. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi > 0,05 yang artinya bahwa data

berdistribusi normal.
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4.4.2 Hasil Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas dalam kajian ini dilakukan dengan cara menganalisis
nilai variance inflation factor (VIF) serta nilai folerance (1/VIF) dengan syarat hasil
nilai VIF tidak lebih dari 10 serta nilai tolerance (1/VIF) tidak kurang dari 0,1.

Berdasarkan Uji Multikolinieritas yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai

berikut :
Tabel 4.4 Tabel Uji Multikolinieritas
Variabel VIF 1/VIF
Komite Audit 1,88 0,5331
Gender Diversity 1,00 0,9982
SIZE 1,87 0,5337
Mean VIF 1,58

Sumber : Data Otput STATA Versi 15, 2024

Apabila nilai tolerance (1/VIF) > 0,10 serta nilai VIF < 10, maka tidak
terdapat gejala multikolinearitas (lolos uji multikolinearitas) sedangkan apabila
nilai tolerance (I/VIF) < 0,10 serta nilai VIF > 10, maka terdapat gejala
multikolinearitas (tidak lolos uji multikolinearitas). Berdasarkan tabel 4.4 bisa
dilihat nilai VIF variabel Komite Audit sejumlah 1,88 < 10, nilai variabel Gender
Diversity 1,00 < 10 serta nilai variabel SIZE (Ukuran Perusahaan) 1,87 < 10,
sedangkan nilai tolerance pada variabel Komite Audit sejumlah 0,53 > 0,10, nilai
tolerance variabel Ukuran Perusahaan sejumlah 0,53 > 0,10,serta nilai variabel
Gender Diversity sejumlah 0,99 > 0,10 maka bisa ditarik Kesimpulan jika tidak

terdapat gejala multikolinearitas (lolos uji multikolinearitas).
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4.4.3 Hasil Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas dipergunakan untuk menguji apakah model regresi
terjadi ketidaksamaan variance.dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan
yang lain memakai Jika nilai Probability (Signifikansi) < 0,05 maka disimpulkan
jika data terjadi gejala heterokedastisitas maupun asumsi uji heterokedastisitas
tidak terpenuhi. Jika nilai Probability (Signifikansi) > 0,05 maka bisa disimpulkan
data tidak terjadi gejala heterokedastisitas maupun asumsi uji heterokedastisitas
sudah terpenuhi. Uji Heretokedastisitas dalam kajian ini memakai Uji Glejser.
Berdasarkan pada Uji Glejser yang telah dilakukan, diketahui Nilai Probability
(Signifikansi) sejumlah 0,40634 > 0,05 maka bisa disimpulkan jika data tidak
terjadi gejala heterokedastisitas maupun asumsi uji heterokedastisitas sudah
terpenuhi (lolos uji heterokedastisitas).
4.4.4 Hasil Uji Autokorelasi

Berikutnya Uji Autokorelasi, jika nilai Durbin Watson (DW) berada
diantara -2 sampai +2 (-2 < DW < 2) , maka tidak ada autokorelasi (lolos uji
autokorelasi). Uji Autokorelasi pada penelitian menggunakan runtest, diketahui
bahwa nilai Durbin Watson statistik (Ltransformed) sebesar 1,042502 berada
diantara -2 sampai +2 (-2<1,200429<2) maka, tidak ada autokorelasi (lolos uji
autokorelasi).
4.5 Hasil Moderate Regression Analysis

Dalam kajian ini pengujian hipotesis memakai Analisis Regresi Moderasi

(Moderate Regression Analysis). Suatu variable dinyatakan berdampak signifikan
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pada variable dependent jika memenuhi syarat signifikansi sig < 0,05. Dari hasil
analisis regresi moderasi dalam kajian ini yakni sebagai berikut :

Tabel 4.5 Hasil Uji Interaksi

Integrated Reporting Coefisien Std.err t P>|t|
Komite Audit .0238304 0212175 1.12 0.264
Gender Diversity .0370243 0166317 2.23 0.028
SIZE .0803279 0.115513 6.95 0.000
KA*GD -.0159931 3542361 -2.08 0.040
Cons 1.845577 3542361 5.21 0.000

Sumber : Output Data STATA 15, 2024 . .
Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi pada tabel 4.5 ,maka diperoleh

persamaan regresi sebagai berikut:

IR = 1,84 + 0,02KA + 0,03GD + 0,08SIZE — 0,01KA*GD +e

Keterangan :
IR = Integrated Reporting
A = Konstanta

B1..82 = Koefisien Regresi
KA  =Komite Audit
GD = Gender Diversity

SIZE = Ukuran Perusahaan
e = Error

Berdasarkan hasil persamaan regresi pada tabel 4.5, dapat dijelaskan sebagai

berikut :
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. Bersarkan hasil perhitungan regresi diperoleh nilai konstanta sejumlah 1,84
bertanda positif. Hal tersebut menjelaskan jika apabila variabel independen
(Komite Audit) bernilai nol, maka nilai konstanta yang terjadi ialah
sejumlah 1,84.

. Hasil koefisien regresi pada variabel Komite Audit (X1) ialah sejumlah
0,02 dengan tanda positif, hal tersebut bisa diartikan setiap satu kesatuan
variabel Komite Audit bisa meningkatkan variabel Integrated Reporting
sejumlah 0,02.

. Hasil koefisien regresi pada variable Gender Diversity ialah sejumlah 0,03
dengan tanda positif, sehingga bisa diartikan jika setiap kenaikan satu
kesatuan variable Gender Diversity akan bisa menaikkan variabel
Integrated Reporting sejumlah 0,03.

. Hasil koefisien regresi pada variabel moderasi Gender Diversity pada
Komite Audit pada Integrated Reporting (Komite Audit* Gender Diversity)
ialah sejumlah 0,01 dengan tanda negatif, sechingga dari hasil tersebut bisa
disimpulkan jika setiap kenaikan satu kesatuan variabel moderasi Gender
Diversity pada Komite Audit pada Integrated Reporting bisa menurunkan
variabel Integrated Reporting sejumlah 0,01. Nilai signifikansi Gender
Diversity sejumlah 0,02 yang artinya berhubungan signifikan pada
Integrated Reporting (Y), serta didapatkan nilai signifikansi Komite Audit

serta Gender Diversity (KA*GD) sejumlah 0,04 yang artinya signifikan.
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5. Nilai coeffisien pada variabel control ukuran perusahaan memperlihatkan
angka 0,08 dengan tanda positif. Hal tersebut dapat diartikan bahwa setiap
kenaikan satu kesatuan kenaikan ukuran Perusahaan akan menaikkan
integrated reporting sebanyak 0,08.

4.6 Uji Kelayakan (Goodness of Fit) Model

4.6.1 Hasil Uji Simultan (F)

Adapun kriteria uji Simultan (F) yakni apabila nilai signifikansi F < 0,05
yang berarti jika variabel independent berdampak pada variabel dependent secara
simultan. Sedangkan, apabila signifikansi F = 0,05 maka variabel independent tidak

berdampak pada variabel dependent secara simultan.

Tabel 4.6 Tabel Hasil Uji Simultan (F)

Model Sampel F Prob>F

Regression 157 14,73 0,00

Sumber : Output Data STATA Versi 15, 2024

Uji Simultan F dilakukan dengan melihat hasil nilai Prob>F. Berdasarkan
hasil nilai Prob>F pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai signifikansi F sebesar
0,00 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel independent berpengaruh
terhadap variabel dependent secara simultan.

4.6.2 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk memprediksi serta

melihat seberapa besar pengaruh variabel independent yakni Komite Audit bisa

mempengaruhi variabel dependent yakni Integrated Reporting.
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Sedangkan untuk uji koefisien determinasi (goodness of fit) dinotasikan

dengan R-square diperoleh nilai sejumlah 0,22, artinya variable terikat bisa

dijelaskan oleh variable — variable bebasnya sejumlah 22%, sedangkan 77% sisanya

dijelaskan oleh variable lain diluar model dalam kajian ini.

Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model

Sampel

RZ

Regression

157

0,22

Sumber: Output STATA Versi 15, 2024

Hasil pengujian R-Squared yang terdapat pada tabel 4.7 yaitu 0,22 atau

sebesar 22%. Artinya, jika variabel independent yakni Komite Audit bisa

mempengaruhi variabel dependent yakni Integrated Reporting sejumlah 22% serta

sisanya sejumlah 78% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak dijelaskan

dalam model kajian ini.

4.7 Hasil Uji Hipotesis

Uji statistik t atau uji statistik t mempunyai tujuan untuk mengetahui

pengaruh variabel independent secara parsial mempengaruhi variabel dependen.

Hasil uji hipotesis disajikan pada tabel berikut ini:

Integrated Reporting Coefisien Std.err t P>|T|
Komite Audit .0238304 0212175 1.12 0.264
Gender Diversity .0370243 0.0166317 2.23 0.028
SIZE .0803279 0.115513 6.95 0.000
KA*GD -.0159931 3542361 -2.08 0.040
Cons 1.845577 3542361 5.21 0.000




53

Sumber : Output Data STATA 15,2024 . .

Pengujian ini dilakukan dengan cara melihat nilai signifikansi pada tabel
4.5. Jika nilai signifikansi < 0,05 dapat diartikan bahwa variable independent
berpengaruh signifikan terhadap variable dependent dan sebaliknya. Berdasarkan
pada hasil uji statistik t pada tabel 4.5 dapat dijelaskan interpretasi hubungan antar
variabel yaitu sebagai berikut:

1. Pengaruh Komite Audit terhadap pengungkapan Integrated Reporting
Hipotesis pertama dalam penelitian ini yaitu Komite Audit berdampak

positif pada pengungkapan [Integrated Repoting. Berdasarkan hasil Uji t
memperlihatkan jika nilai koefisien Variabel Komite Audit sejumlah 0,02 serta
probability value sejumlah 0,26 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Dari
hasil tersebut, maka HO ditolak serta H1 diterima. sehingga hipotesis ditolak karena
nilai signifikansi diatas 0,05. Dengan kata lain, jumlah Rapat Komite Audit tidak
berdampak dalam Pengungkapan /ntegrated Reporting.

2. Gender Diversity (Keberagaman Gender) Dewan Direksi mampu memperkuat
pengaruh hubungan Komite Audit terhadap pengungkapan /ntegrated Reporting.
Hipotesis kedua dalam penelitian ini yaitu Gender Diversity (Keberagaman

Gender) Dewan Direksi mampu memperkuat pengaruh hubungan Komite Audit
pada pengungkapan Integrated Reporting. Berdasarkan pada hasil uji t Variabel
Moderasi Gender Diversity memperoleh nilai coeffisient sebanyak -0,15 serta
probability value sejumlah 0,04. Apabila lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak serta
HI diterima. Sehingga hipotesis kedua diterima karena nilai signifikansi dibawah
0,05. Artinya, Gender Diversity mampu memoderasi pengaruh hubungan Komite

Audit pada pengungkapan Integrated Reporting.
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Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, variabel control ukuran
Perusahaan diperoleh nilai probability sebesar 0,000 yang artinya berpengaruh
positif terhadap pengungkapan Integrated Reporting. Hal tersebut ditunjukkan
dengan nilai coefficient sebesar 0,08 dan nilai probability value sebesar 0,00. Hasil
tersebut sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa menurut (Kilig et al., 2021)
menyatakan bahwa perusahaan yang lebih besar cenderung melakukan
pengungkapan informasi secara sukarela dikarenakan visibilitas publik yang tinggi.
Selain itu, biaya pengungkapan yang terkait dengan pelaporan terintegrasi lebih
dapat dijangkau oleh perusahaan besar dibandingkan dengan perusahaan kecil.

4.5 Pembahasan

4.5.1 Pengaruh Komite Audit Terhadap Pengungkapan Integrated Reporting

Berdasarkan pada teori stakeholder menyatakan bahwa untuk mencapai
tujuan perusahaan dan juga keberlangsungan perusahaan, setiap individu atau
kelompok saling mempengaruhi (Milenxi & Murwaningsari, 2023). Dengan
adanya Komite Audit yang melakukan pengawasan yang efektif dan efisien, akan
mendorong perusahaan untuk melakukan pengungkapan [Integrated Reporting
dengan tujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan dan juga sebagai bentuk
transparansi dan akuntabilitas dalam praktik tata kelola perusahaan yang baik,
Damayanti & Ulupui, (2022). Mandalika et al., (2020) menyatakan bahwa apabila
Komite Audit yang melakukan pertemuan secara rutin, maka semakin tinggi

kemungkinan perusahaan melakukan pengungkapan Integrated Reporting.
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Namun, hasil dalam kajian ini memperlihatkan jika Komite Audit tidak
berdampak pada pengungkapan Integrated Reporting. Sehingga hipotesis pertama
dalam kajian ini ditolak. Komite Audit dalam kajian ini yang diukur berdasarkan
frekuensi pertemuan Komite Audit. Berdasarkan hasil statistik deskriptif juga bisa
dilihat jika perusahaan yang melakukan banyak rapat komite audit seperti pada PT
Bank BNI Tbk tahun 2022 serta PT Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN ) tahun
2022 yang melakukan rapat sebanyak 41 pertemuan melakukan pengungkapan
elemen [Integrated Reporting sebanyak 39 pengungkapan sedangkan PT Bank
CIMB Niaga Tbk (BNGA) pada tahun 2022 melakukan rapat komite audit
sebanyak 13 pertemuan mengungkapkan elemen Integrated Reporting sebanyak 42
pengungkapan.

Menurut (Prawesti, 2019) menyatakan bahwa Komite Audit merupakan
pihak yang memantau proses pelaporan perusahaan sehingga Komite Audit dalam
suatu perusahaan dapat memberikan jaminan integritas terhadap informasi yang
diungkapkan, salah satunya pengungkapan sukarela. Sedangkan menurut (Hapsari
et al., 2019) Komite Audit dapat mendukung Perusahaan dalam melakukan
pengungkapan Integrated Reporting melalui saran yang disampaikan mengenai hal
— hal yang terkait dengan pelaporan yang dilakukan oleh Perusahaan.

Artinya jika banyaknya pertemuan yang telah dilakukan oleh Komite Audit
tidak mempengaruhi Perusahaan untuk melakukan pengungkapan [Integrated
Reporting. Kajian ini mendukung (Prawesti, 2019), serta (Utamie, 2021) yang
menyatakan jika komite audit tidak berdampak pada integrated reporting.

Tingginya aktivitas rapat yang telah dilakukan oleh Komite Audit dalam
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mengawasi proses pengungkapan informasi yang dilakukan oleh Perusahaan tidak
bisa menentukan pengungkapan Integrated Reporting (Hanifah,2021) . Selain itu,
hal tersebut memperlihatkan jika Komite Audit tidak bisa mempengaruhi pihak
pengelola Perusahaan dalam menyampaikan informasi non keuangannya secara
lebih rinci. Hal tersebut disebabkan Komite Audit harus mempunyai keahlian yang
bisa menjadikan tata kelola menjadi lebih baik untuk memperoleh pelaporan yang
berkualitas.

Peran Komite Audit dalam proses pengawasan pada pengungkapan
informasi perusahaan tidak bisa diukur hanya dari banyaknya pertemuan yang telah
dilaksanakan, karena fungsi rapat lebih cenderung sebagai bentuk kepatuhan pada
regulasi (Prawesti, 2019).

Peran Komite Audit dalam proses pengawasan pada pengungkapan
informasi perusahaan tidak bisa diukur hanya dari banyaknya pertemuan yang telah
dilaksanakan, karena fungsi rapat lebih cenderung sebagai bentuk kepatuhan pada
regulasi (Prawesti, 2019). Komite Audit belum sepenuhnya menjadi landasan bagi
perusahaan dalam melakukan pengungkapan Integrated Reporting. Temuan ini
sejalan dengan penelitian (Prawesti, 2019) yang menyatakan jika jumlah pertemuan
Komite Audit tidak menentukan tingkat pengungkapan informasi perusahaan,
karena Komite Audit belum melaksanakan tanggung jawabnya secara optimal.
Selain itu, rapat Komite Audit dianggap belum berfungsi secara maksimal karena
rapat dianggap sebagai wujud atas kepatuhan terhadap suatu peraturan. Rapat yang
dilakukan oleh Komite Audit adalah untuk berdiskusi mengenai hasil pengawasan

terhadap aktivitas perusahaan (Mutiara, 2019). Temuan ini sejalan dengan
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penelitian yang dilakukan oleh (Isnurhadi et al., 2020) yang menyatakan bahwa
Jumlah rapat Komite Audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Integrated
Reporting. Hal ini bisa disebabkan karena Komite Audit menjalankan fungsi
pengawasannya bersama pengawas internal perusahaan. Kemungkinan lain ialah
isu yang dibahas dalam rapat tersebut sebenarnya sudah ditangani oleh pengawas
internal, sehingga efektivitas rapat Komite Audit menjadi berkurang. Meskipun
Komite Audit diharapkan menjaga transparansi laporan perusahaan melalui
independensinya, faktor-faktor seperti dualitas fungsi, serta dominasi suara anggota
yang mengutamakan kepentingan pribadi maupun kelompok, bisa mengurangi
efektivitas rapat serta mengabaikan kepentingan perusahaan (Febriansyah, 2021).

Hasil kajian ini bertentangan dengan studi yang dilakukan oleh Sugihani &
Wijayanti (2022), Wijaya & Agustina (2021), dan (Mandalika et al., 2020) yang
menyatakan bahwa komite audit berpengaruh terhadap /ntegrated Reporting.
4.5.2 Pengaruh Gender Diversity dalam memoderasi hubungan antara Komite

Audit Terhadap pengungkapan Integated Reporting

Hasil kajian ini memperlihatkan gender diversity mampu memoderasi
pengaruh komite audit pada pengungkapan Integrated Reporting. Sehingga bisa
disimpulkan jika hipotesis kedua dalam kajian ini diterima. Hal ini memperlihatkan
jika keberadaan Perempuan dalam perusahaan mampu meningkatkan
pengungkapan informasi sukarela seperti Integrated Reporting. Namun hasil dalam
penelitian tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Novianti et

al.,(2022),(Isnurhadi et al., 2020).
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Berdasarkan Stakeholder Theory, menjelaskan jika hubungan antara
perusahaan dan para pemangku kepentingan adalah dimana tugas dari perusahaan
yaitu melayani kepentingan pemangku kepentingan para investor dan non investor
dalam rangka penciptaan nilai dan dalam upaya mengantisipasi perubahan oleh
kondisi lingkungan sosio-ekonomi (Galeone et al., 2023). Dalam upaya untuk
menjaga dan memelihara kesinambungan usaha perusahaan dimasa mendatang,
Dewan Direksi sebagai pihak yang paling berdampak dalam kegiatan operasional
perusahaan dalam hal pengambilan kebijakan akan berusaha mendorong
perusahaan untuk melakukan pengungkapan dan pelaporan informasi yang
terintegrasi yang berkaitan dengan tanggungjawab lingkungan dan sosial secara
komprehensif dan transparan (Damayanti, Ulupui, 2022). Dengan keberadaan
wanita dalam dewan dinilai dapat mendorong dan juga dapat mempraktikkan tata
kelola perusahaan yang baik (Akmal & Lestari, 2023).

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Ivone;Des,
2022), (Kilig & Kuzey, 2018) yang menyatakan bahwa gender diversity
berpengaruh positif terhadap pengungkapan integrated reporting. Dalam penelitian
ini, gender diversity berdasarkan banyaknya Perempuan dalam jajaran Dewan.
Perempuan dinilai mempunyai komunikasi yang lebih baik. Sehingga, perempuan
dianggap mempunyai hubungan yang lebih baik dengan pemangku kepentingan .
Selain itu, perempuan dinilai memiliki etos kerja dan prespektif yang berbeda
(Akmal & Lestari, 2023). Selain itu, keragaman gender merupakan komponen
penting dalam dari bagian tata kelola, dengan adanya keberagaman gender dapat

meningkatkan independensi dewan dikarenakan Direktur dengan gender, etnis,
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pengalaman dan latar belakang yang beragam dapat memberikan pengaruh yang
berbeda dibandingkan dengan latar belakng Direktur yang sama. Hal tersebut bisa
meningkatkan independensi Dewan yang akan berdampak positif pada
akuntabilitas Perusahaan sehingga bisa meningkatkan pengungkapan (Kilic &
Kuzey, 2018).

Gender Diversity dapat mendorong penyelesaian masalah, memperlihatkan
efektivitas kepemimpinan dalam hubungan yang lebih luas, kontribusi perempuan
pada suatu perusahaan pada gaya komunikasi yang lebih fleksibel dan tingkat
partisipasi yang lebih tinggi pada agenda yang diselenggarakan oleh perusahaan
mendorong peningkatan kinerja serta = diungkapkannya laporan terintegrasi
(Novianti et al,2022).

Direktur Perempuan mempunyai peran penting dalam Dewan Direksi
Dimana mereka mendukung Keputusan yang mendukung Masyarakat, lingkungan,
dan tanggungjawab social untuk kepentingan para stakeholder.Dewan Direksi yang
berfungsi dalam pengendalian dan pengawasan. Komposisi dewan yang memadai
bermanfaat untuk menentukan tujuan serta strategi dalam batas — batas kontrak
social Perusahaan serta menyelaraskan tanggung jawab social dan lingkungan
dengan manfaat ekonomi Perusahaan. Selain itu, keberagaman gender dalam
komposisi demikian penting untuk memastikan pemenuhan kewajiban lingkungan,
etika dan social serta meningkatkan daya tanggap Perusahaan terhadap pemangku
kepentingan dan Masyarakat luas (Zompone, Nicolo & Delorio, 2022). Perspektif
yang berbeda Anggota dewan yang beragam bisa membantu Perusahaan dalam

membuat Keputusan strategis (Paolone, Pozzoli & Di Vaio (2023). Sugihani &



60

Wijayanti (2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa keberadaan Perempuan
pada suatu Perusahaan menunjukkan bahwa Perusahaan memberikan kesempatan
dan juga peluang yang sama atau sebagai bentuk tidak adanya diskriminasi.
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, variabel control ukuran
Perusahaan diperoleh nilai probability sebesar 0,000 yang artinya berdampak
positif pada pengungkapan Integrated Reporting. Hal tersebut ditunjukkan dengan
nilai coefficient sebesar 0,0003378 pada tingkat signifikansi sebesar 0,000. Dapat
diartikan, apabila terjadi kenaikan ukuran Perusahaan sebesar 1% maka akan
menaikkan pengungkapan Integrated Reporting sebesar 0,03378 %. Hasil tersebut
sejalan dengan teori menurut (Kili¢ et al., 2021) menyatakan bahwa perusahaan
yang lebih besar cenderung melakukan pengungkapan informasi secara sukarela
dikarenakan visibilitas publik yang tinggi. Selain itu, biaya pengungkapan yang
terkait dengan pelaporan terintegrasi lebih bisa dijangkau oleh perusahaan besar

dibandingkan dengan perusahaan kecil.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian mengenai pengaruh Komite Audit pada

pengungkapan Integrated Reporting dengan Gender Diversity Dewan Direksi

sebagai pemoderasi pada perusahaan perbankan dengan sampel sebanyak 157

sampel (periode tahun 2020-2023). Pada kajian ini, data diolah menggunakan

aplikasi STATA Versi 15.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Jumlah Rapat Komite Audit tidak berdampak pada pengungkapan
Integrated Reporting. Jumlah rapat yang telah dilakukan oleh Komite
Audit tidak mampu menjadikan Perusahaan melakukan pengungkan
Integrated Reporting karena fungsi rapat merupakan suatu bentuk
kepatuhan pada aturan. Kemungkinan lainnya yakni jika persoalan yang
didiskusikan dalam rapat Komite Audit pada dasarnya telah ditangani
oleh auditor internal Perusahaan sehingga bisa mengakibatkan
ketidakefektifan Komite Audit.

Gender Diversity (Keberagaman Gender) Dewan Direksi mampu
memperkuat hubungan antara Pengaruh Komite Audit pada
pengungkapan [Integrated Reporting. Kontribusi perempuan dalam
suatu perusahaan pada gaya komunikasi yang lebih fleksibel dan tingkat

partisipasi yang lebih tinggi pada agenda yang diselenggarakan oleh
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perusahaan mendorong peningkatan kinerja serta  diungkapkannya
laporan terintegrasi

5.2 Keterbatasan Penelitian dan Saran

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Hasil nilai R2 ialah sejumlah 22%. Hal tersebut memperlihatkan dimana
pengaruh Variabel Independent dalam mempengaruhi Variabel Dependent
ialah sejumlah 22% sementara 78% lainnya dijelaskan oleh Varibel lain. Untuk
penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambahkan Variabel lainnya yang
kemungkinan bisa berdampak pada pengungkapan Integrated Reporting.
Kemudian, dalam kajian ini, Komite Audit diukur berdasarkan jumlah
pertemuan, sedangkan ada indikator lainnya yang bisa dipergunakan seperti
jumlah Komite Audit.

2. Objek dalam penelitian ini memakai Perusahaan Perbankan tanpa
membedakan perbankan syariah dan perbankan konvensional yang
kemungkinan mempengaruhi hasil penelitian.

5.3 Saran untuk penelitiannya selanjutnya:

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang diajukan oleh peneliti yaitu

sebagai berikut:

1. Untuk penelitian berikutnya, bisa melakukan perluasan objek penelitian

tidak terbatas pada satu sektor Perusahaan melainkan sektor lainnya yang

mempunyai lebih banyak jumlah Perusahaan yang tercatat.
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2. Untuk penelitian dapat memperluas metode penelitian lain seperti survey
atau wawancara dan juga menambahkan variabel lainnya yang dinilai dapat
mempengaruhi pengungkapan Integrated Reporting.

5.4 Implikasi Penelitian

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa implikasi teoritis yang dapat
diperoleh dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Implikasi Teoritis

Bagi akademisi, dengan adanya kajian ini mampu meningkatkan wawasan,
pengetahuan, serta referensi sehingga bisa meningkatkan pemahaman secara
teoritis mengenai pengungkapan Infegrated Reporting yang telah disusun oleh
perusahaan sektor perbankan di Indonesia yang berguna dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang Akuntansi Keuangan.

2. Implikasi Praktis

Berdasarkan pada hasil penelitian serta pembahasan yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka bisa diperoleh disimpulkan bahwa implikasi praktis yang dapat
diperoleh dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

Bagi Perusahaan Sektor Perbankan :

- Kajian ini memberi kontribusi pada pelaporan Perusahaan untuk
meningkatkan transparansi. Bagi pihak manajemen diharapkan bisa
mempertimbangkan potensi perkembangan pelaporan salah satunya dengan
memanfaatkan International Integrated Reporting Framework sebagai

acuan dalam penyusunan Laporan Tahunan.
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